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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of career development and work motivation on 

employee job satisfaction at PT Bio Nusantara Teknologi Bengkulu Tengah, either partially or 

simultaneously. There are several factors that will be discussed in this study, including Career 

Development (X₁), and Work Motivation (X₂). The object of this research is the employees of 

PT Bio Nusantara Teknologi Bengkulu Tengah, totaling 86 people. In this study the authors 

used data collection methods by means of observation and distributing questionnaires or 

questionnaires. There are several data analysis techniques used in this study, including using 

instrument tests, classical assumption tests, analysis of respondents' responses, multiple linear 

regression analysis, determinant coefficients, and hypothesis testing. From the results of 

multiple linear regression, the regression equation is as follows: Y=10.875 + 0.185(X₁) + 

0.198(X₂). The results of the coefficient of determination test (R²) show an R Square value of 

155. The results of the t-test on the Career Development variable (X₁) show tcount> ttable 

(2.235>1.988). and Work Motivation (X₂) shows tcount>ttable (2,572>1,988). The results of 

the F test on the Career Development (X₁) and Work Motivation (X₂) variables show 

fcount>ftable (7.623>3.111). So from the results of the tests that have been carried out, it can 

be concluded that the Career Development (X₁) and Work Motivation (X₂) variables have a 

partial or simultaneous effect on the Job Satisfaction of PT Bio Nusantara Teknologi. 
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PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia (SDM sebagai bagianterpenting dalam sebuah perusahaan 

karena  berfungsi untuk memperoleh harapan atau tujuan dan sasarannya melalui yang usaha 

kooperatif sekelompok organisasi,sehingga ini merupakan penentu keberhasilan sebuah 

perusahaanuntuk meraih tujuan tersebut. Karyawan adalah aset yang paling berharga dengan 

pengelolaan sangat baik oleh suatu perusahaan agar dapat menghasilkan kinerja yang lebih 

maksimal. Perusahaan harus memperhatikan dengan sangat kepuasan kerja karyawan tersebut. 

Karena tidak merasakan kenyaman, kepedulian, dan kurang dihargai dalam bekerja tentu untuk 

kedepannya sangat mempengaruhi potensi yang ingin mereka kembangkan, maka akan 

berdampak terhadap karyawan sulit untuk konsentrasi  terhadap pekerjaannya (Burhanudin, 

2012). 

Pengembangan Karir adalah untuk meningkatkan kemampuan kerja karyawan dengan 

adanya peningkatan prestasi kerja untuk mencapai jenjang karir  yang diidamkan. Hal ini 

didukung oleh perusahaan sehingga perusahaan berharap untuk mendapatkan umpan balik dari 

karyawan (Wahyuni, Utami & Ruhana, 2014). Motivasi sebagai kemampuan seseorang yang 

menciptakan tingkat entusiasme dan persistensi dalam melakukan suatu kegiatan termasuk 

dalam diri individu tersebut. Sedangkan kepuasan kerja adalah perasaan seseorang tentang 
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kesejahteraan untuk melakukan pekerjaan. Sehingga sikap tersebut berasal dari keinginan 

karyawan tentang pekerjaan.  

Menjadikan permasalahan dengan utama dan menarik. Individu akan merasakan sebuah 

kepuasan kerja dengan menciptakan beberapa upaya dalam meningkatkan kehidupannya yang 

dijalankan. Bagi perusahaan, kepuasan kerja sebagai upaya meningkatkan kinerja dari tindakan 

yang dilakukan oleh karyawan dan niat karyawan. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan 

antara karyawan. Karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja yang baik biasanya mempunyai 

prestasi kerja, perputaran kerja,dan catatan yang positif daripada karyawan yang tidak 

mendapatkan kepuasan kerja. 
PT. Bio Nusantara Teknologi adalah Perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan 

dan perkebunan kelapa sawit yang berlokasi di wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Berpedoman pada visi menjadi perusahaan dengan kapasitas bisnis terintegrasi yang unggul 

dan berkelanjutan dalam industri sawit nasional. PT. Bio Nusantara Teknologi didirikan dengan 

idealisme bahwa setiap karyawan berhak mendapatkan kesejahteraan.  

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di PT. BNT ( Bio Nusantara Teknologi) 

Bengkulu Tengah, terdapat adanya masalah kepuasan kerja karyawan terutama dalam 

pengembangan karir karyawan  pada perusahaan karena riwayat perusahaaan PT Bio Nusantara 

Teknologi ini pernah mengalami di ambang kebangkrutan mulai dari tahun 2014-2019, 

kemudian di tahun 2020 sampai saat ini PT Bio Nusantara Teknologi mulai untuk merintis lagi. 

Dan untuk  perusahaan ini sudah berdiri selama 42 tahun. setelah peneliti melakukan observasi 

karyawan yg ada di PT BNT faktor ini terjadi karena perusahaan baru merintis lagi sehingga 

karyawan mengeluhkan kepuasan kerja dengan  kurangnya pemberian intensif dan motivasi 

dari atasan pada karyawan sehingga karyawan jadi kurang bersemangat untuk mencapai ke 

jenjang karir  karena motivasi terhadap kepuasan kerja nya berkurang.  

Selain itu, motivasi dari karyawan dalam suatu perusahaan wajib diperhatikan dengan 

sangat akan tujuan dan harapan perusahaan tetap terfokuskan. Menjaga motivasi karyawan 

sebagai tindakan yang sangat penting dilakukankarena motivasi sebagai pendorong bagi 

karyawan. Motivasi seseorang sangat berpengaruh dalam tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam usaha yang maksimal. Sehingga, motivasi karyawan sangatlah mendukung 

dalam upaya yang dijalankan dalam menyelesaikan berbagai tugas. 

  

METODE  

Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 86 karyawan PT Bio Nusantara 

Teknologi di Bengkulu Tengah. Dari jumlah populasi tersebut diambil sampel semuanya atau 

sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan teknik analisis 

data menggunakan regresi linier berganda. 

 

 

HASIL PENELITIAN  

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin para karyawan yang ada di PT.Bio 

Nusantara Teknologi, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. 

Jenis kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 78 90,7% 

Perempuan 8 9,3% 

Total 86 100 % 

Sumber Data : PTBio Nusantara Tekonologi, Bengkulu Tengah 2022 
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 Berdasarkan tabel diatas diketahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 86 orang responden atau 90,7%, dan jenis kelamin perempuan sebanyak 8 

orang 9,3%. Dari data tersebut menyatakan bahwa PT. Bio Nusantara Teknologi Bengkulu 

Tengah di dominasi oleh laki-laki. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

 Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan seluruh karyawan yang ada di PT. 

Bio Nusantara Teknologi Bengkulu Tengah, dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 2. 

Profil Responden Jumlah Persentase 

SMA/SMK 15 17.4% 

D3 22 25.6% 

S1 39 45.3% 

S2 10 11.6% 

Total 86 100% 

Sumber Data : PTBio Nusantara Tekonologi, Bengkulu Tengah 2022 

 Dari hasil diatas menunjukkan bahwa jumlah karyawan yang bekerja pada PT Bio 

Nusantara Teknologi Bengkulu Tengah dilihat dari tingkat pendidikan yaitu SMA/SMK 

berjumlah 15 orang atau 17,4%,  D3 berjumlah 22 orang atau 25.78%, Lalu responden S1 

berjumlah 39 orang atau 45.3%, Sedangkan responden lainnya berpendidikan S2 berjumlah 10 

orang responden 11.6%. Dapat disimpulkan bahwa karyawan pada PT Bio Nusantara Teknologi  

didominasi oleh responden yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 39 orang. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 3. 

Usia Jumlah Persentase 

20-30 Tahun 19 22.1% 

32-40 Tahun 39 45.3% 

>40 Tahun 28 32.6% 

Sumber Data : PT Bio Nusantara Tekonologi , Bengkulu Tengah 2022  

 Berdasarkan  tabel diatas dapat dilihat bahwa karakterisktik responden berdasarkan usia 

dapat diketahui bahwa, usia 20-30 tahun berjumlah 19 orang atau 22.1%, 31-40 tahun berjumlah 

39 orang atau 45.3%, >40 tahun berjumlah 28 orang atau 32.6%. didominasi oleh karyawan 

yang berusia (31-40 Tahun) dengan jumlah 39 orang atau 45.3 %.  

 

Tanggapan Responden TerhadapVariabel Pengembangan Karir (X₁) 
 Hasil tanggapan responden terhadap variabel Pengembangan Karir (X₁)  bahwa rata-

rata skor jawaba responden pada variabel Pengembangan Karir (X₁) berada 3,92 maka merujuk 

pada skala kriteria tanggapan responden (3,40 – 4,19) maka termasuk kategori baik. Dengan 

nilai tertinggi pada pernyataan (Terbuka dengan pergaulan dengan mengupayakan promosi 

jabatan dan kesempatan lainnya) diangka 4.05. Sedangkan nilai terendah pada pernyataan 

(Adanya pelatihan dan pendidikan yang diberikan kepada karyawan) diangka 3.84. Hal ini 

mengindikasi bahwa karyawan masih belum puas dengan Adanya pelatihan dan pendidikan 

yang diberikan kepada karyawan di dalam perusahaan tersebut. Disarankan bagi pihak 

perusahaan agar lebih memperhatikan untuk mengadakan pelatihan dan pendidikan pada 

karyawan secara rutin agar kepuasan kerja karyawan meningkat sehingga utnuk kedepan dan 

seterusnya  para karyawan bisa bekerja dengan lebih baik lagi. 
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Tanggapan Responden Terhadap Variabel Motivasi  

 Hasil tanggapan responden terhadap variabel Motivasi bahwa rata-rata skor pernyataan 

responden pada variabel motivasi (X₂) berada pada 4.01 maka merujuk pada skala kriteria 

tanggapan responden (3,40 – 4,19) maka termasuk kategori baik. Dengan nilai tertinggi pada 

pernyataan (Atasan karyawan selalu memberikan motivasi, sehingga karyawan memberikan 

yang terbaik dalam mengerjakan tugas dan memiliki dorongan mencapai tujuan perusahaan) 

diangka 4.06. masalah atasan karyawan sudah berdampak dengan sangat baik bagi kepuasan 

kerja karyawan itu sendiri. Sedangkan nilai terendah pada pernyataan (Berusaha untuk maju 

demi kepentingan perusahaan) diangka 3.98. Hal ini mengindikasi bahwa usaha karyawan 

untuk maju yang ada saat ini masih belum bisa termotivasi demi kepentingan perusahaan. 

Disarankan pihak perusahaan memberikan dukungan sepenuhnya terhadap kemajuan 

perusahaan bukan semata-mata untuk kepentingan perusahaan itu sendiri melainkan untuk 

kepentingan bersama sehingga karyawan bisa termotivasi untuk dapat bekerja lebih baik dan 

bersemangat sehingga ini sangat berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepuasan Kerja 

 Hasil tanggapan responden terhadap variabel Kepuasan Kerja bahwa rata-rata skor 

pernyataan responden terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y) berada pada angka 3.99 maka 

merujuk pada skala kriteria tanggapan responden (3,40 – 4,19) maka termasuk kategori baik. 

Dengan nilai tertinggi pada dua pernyataan (Rekan kerja yang saya miliki saling membantu 

didalam pekerjaan) diangka 4.06, dengan adanya kerjasama yang baik antar sesama rekan kerja 

karyawan . dan nilai tertinggi selanjutnya pada pernyataan (Saya mendapat promosi jabatan 

atas prestasi kerja yang telah dicapai) diangka 4.06. Dengan adanya promosi jabatan atas 

prestasi kerja karyawan diharapkan karyawan mampu meningkatkan kemampuan dalam 

bekerja di perusahaan. Sedangkan nilai terendah pada pernyataan (Lingkungan tempat bekerja 

nyaman dan membuat karyawan betah dalam bekerja) diangka 3.87. Hal ini menunjukkan 

bahwa para karyawan yang bekerja selama ini masih belum merasakan kenyamanan di 

lingkungan tempat bekerja sehingga mebuat karyawan belum merasa puas/betah. Disarankan 

bagi pihak perusahaan untuk terus melakukan evaluasi terhadap lingkungan kerja karyawan 

agar bisa sesuai dengan apa yang diharapkan karyawan. 

 

Analisis Data Regresi Linier Berganda 

  

Tabel 4. 

Hasil analisis regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.875 2.350  4.627 .000 

Pengembangan 
Karir .185 .083 .232 2.235 .028 

Motivasi Kerja .198 .077 .267 2.572 .012 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja     

Sumber : Olah Data SPSS Versi 16,2022 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat persamaan regresi yang didapatkan adalah : 

Y=10.875 + 0.185(X₁) + 0.198(X₂) 
Jadi, dapat disimpilkan persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan : 

1. Nilai (constanta) sebesar 10.875 jadi apabila variable Pengembangan Karir(X₁) dan Motivasi 

Kerja(X₂), sama dengan nol maka variable Kepuasan Kerja(Y) akan tetap sebesar 10.875. 

2.  Koefisisen regresi Pengembangan Karir (X₁) sebesar 0.185 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan nilai variabel Pengembangan Karir dapat meningkatakan nilai 

variable Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0.185, dengan asumsi jika variable Motivasi Kerja 

(X₂) tetap atau =0. 

1. Koefisisen regresi Motivasi kerja (X₂) sebesar 0.198 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan nilai variabel Motivasi Kerja dapat meningkatakan nilai variable 

Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0.198, dengan asumsi jika variable Pengembangan Karir (X₁) 
tetap atau =0. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai (R2) uvariasi variabel dependen dengan 

sangat terbatas. Hasil uji koefisien determinasi dapat diihat dari tabel: 

 

Tabel 5. 

Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .394a .155 .135 1.721 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pengembangan Karir 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

Sumber: Olah Data SPSS Versi 16,2022 

 

 Berdasarkan tabel  di atas terlihat bahwa koefisien determinasi yang disesuaikan (R 

Square) sebesar 0.155 memberi pengertian bahwa variasi yang terjadi pada variabel Y( 

Kepuasan Kerja) adalah 15.5% ditentukan oleh variable Pengembangan Karir(X₁) dan Motivasi 

Kerja (X₂), Selebihnya sebesar (84.5%). 

 

Uji Hipotesis Uji t (parsial) 

 Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Berdasarkan dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengaruh variabel Pengembangan Karir (X₁) terhadap Kepuasan Kerja (Y) hasil uji thitung> 

ttabel variabel Pengembangan Karir (X₁) Terhadap Kepuasan Kerja (Y) yaitu sebesar 

2.235>1.988.  Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 

1. Pengaruh variabel Motivasi Kerja (X₂) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Dari tabel di atas menunjukkan hasil uji thitung> ttabel variable Motivasi Kerja(X₂) 
terhadap Kepuasan Kerja(Y) yaitu sebesar 2.572>1.988. hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.  

 

Uji Hipotesis Uji F (Simultan) 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 6. 

Uji F 
 ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Ftabel Sig. 

1 Regression 45.157 2 22.578 7.623 3.11 .001a 

Residual 245.832 83 2.962    

Total 290.988 85     

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pengembangan Karir   

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja     

Sumber : Olah Data SPSS Versi 16,2022 

 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi F yaitu 0,000 lebih kecil dari 

0,050 dan Fhitung lebih besar dari Ftabel, 7.623>3.11, dari hasil pengelolaan data dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu variabel Pengembangan Karir (X₁) dan 

Motivasi Keja (X₂) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan 

Kerja 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kepuasan Kerja 

 Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh variabel Pengembangan Karir 

(X₁) terhadap Kepuasan Kerja (Y) pada PT Bio Nusantara Teknologi Bengkulu Tengah. Hal 

ini berarti bahwa hipotesis pertama dalam penelitian diterima. Dengan adanya pengembangan 

karir yang ada dalam diri karyawan diharapkan mampu untuk memberikan dorongan semangat 

utnuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 Hasil penelitian ini juga memperkuat dengan tanggapan responden atas pernyataan 

mereka terhadap seluruh indikator pada variabel pengembangan karir (X₁) berada pada maka 

merujuk pada skala kriteria tanggapan responden maka termasuk kategori baik. Dengan niai 

tertinggi pada pernyataan ( Terbuka dengan pergaulan dengan mengupayakan promosi jabatan 

dan kesempatan lainnya) diangka 4.05. jika dilihat pada pernyataan tersebut, dapat diartikan 

sebagai indikasi terjadinya pengembangan karir pada dalam diri seorang karyawan. Dengan 

adanya terbuka dengan pergaulan untuk mengupayakan promosi jabtan dan kesempatan lainnya 

di perusahaan tersebut dapat dikatakan baik. Sehingga kedepannya pengembangan karir ini bisa 

berdampak baik terhadap kepuasan kerja. 

 Sedangkan nilai terendah pada pernyataan (Adanya pelatihan dan pendidikan yang 

diberikan kepada karyawan) diangka 3.84. Hal ini mengindikasi bahwa karyawan masih belum 

puas dengan Adanya pelatihan dan pendidikan yang diberikan kepada karyawan di dalam 

perusahaan tersebut. Disarankan bagi pihak perusahaan agar lebih memperhatikan kepuasan 

karyawan terhadap pelatihan dan pendidikan agar berdampak baik terhadap kepuasan kerja 

karyawan itu sendiri. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dimas Surya Mandala (2019) dalam 

penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Taspen Kantor Cabang Utama Medan”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

 Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh variabel Motivasi Kerja (X₂) 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada PT Bio Nusantara Teknologi Bengkulu Tengah. 

Hal ini berarti bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Motivasi Kerja merupakan 
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dorongan semangat yang timbul dari diri sendiri ataupun melalui orang lain, dengan adanya 

motivasi kerja yang baik maka kepuasan kerja akan semakin baik. 

 Hasil penelitian ini dipercaya dengan hasil tanggapan responden atas pernyataan pada 

seluruh indikator pada variabel motivasi (X₂) berada skala kriteria tanggapan responden (3,40 

- 4,19) maka termasuk kategori baik. Dan nilai tertinggi pada pernyataan (Atasan karyawan 

selalu memberikan motivasi, sehingga karyawan memberikan yang terbaik dalam mengerjakan 

tugas dan memiliki dorongan mencapai tujuan perusahaan) diangka 4.06. jika dilihat pernyataan 

tersebut, dapat diartikan bahwa pihak perusahaan sudah melakukan upaya yang baik untuk 

meningkatkan motivasi para karyawannya agar bisa bekerja dengan baik, salah satu caranya 

ialah dengan cara terus dari atasan selalu memberikan motivasi sehingga karyawan 

menjalankan pekerjaan dengan baik dan memiliki dorongan untuk mencapai tujuan perusahaan, 

apabila ini sudah baik maka akan berdampak pula bagi kepuasan kerja karyawan tersebut. 

 Sedangkan nilai terendah pada pernyataan (Berusaha untuk maju demi kepentingan 

perusahaan) diangka 3.98. hal ini mengindikasi bahwa usaha karyawan untuk maju yang ada 

saat ini masih belum bisa terdorong demi kepentingan perusahaan. Disarankan pihak 

perusahaan memberikan dukungan terhadap karyawan agar mereka bisa bekerja termotivasi 

untuk dapat bekerja lebih baik lagi. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fahri Wanda Sinaga (2019) dalam 

penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Pengembangan Karir Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Pegadaian  Kanwil I Medan”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

 

Pengaruh Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

 Dari  hasil analisis perhitungan tabel uji t yang telah dipaparka diatas, serta pembahasan 

hasil penelitian mengenai pengaruh antara variable independen (Pengembangan Karir dan 

Motivasi Kerja) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variable dependen 

(Kepuasan Kerja). Kemudian untuk hasil uji F menyatakan bahwa secara simultan menunjukan 

bahwa variable independen (Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja) memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap variable dependen (Kepuasan Kerja). 

 Hasil penelitian ini sejalan pada penelitian Syaiful Bahri (2017), hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil Uji f bahwa variabel pengembangan karir dan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dimas Surya Mandala (2016) Hasil penelitian 

ini menunjukkan berdasarkan hasil Uji t dan Uji f bahwa variabel pengembangan karir dan 

motivasi kerja secara serempak berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, dan 

kemudian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fahri Wanda Sinaga (2019) 

menunjukkan hasil Uji t dan Uji f bahwa variabel motivasi kerja dan pengembangan karir 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Pengaruh Pengembangan Karir dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada  PT BNT (Bio Nusantara Teknologi) 

Bengkulu Tengah, maka disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil penelitian ini terdapat adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

Pengembangan Karir Terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan PT Bio Nusantara 

Teknologi Bengkulu Tengah. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa adanya pengembangan 

karir pada seseorang karyawan maka akan berdampak baik terhadap kepuasan kerja dari 

karyawan tersebut. 

2. Kemudian hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan PT Bio Nusantara Teknologi 

Bengkulu Tengah. Hasil temuan ini menunjukkkan bahwa adanya pengembangan karir 
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pada seseorang karyawan maka akan berdampak baik terhadap kepuasan kerja dari 

karyawan tersebut. 

3. Berdasarkan uji hipotesis uji F, secara simultan bersama-sama diketahui semua variabel 

independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen pada PT Bio 

Nusantara Teknologi Bengkulu Tengah. 
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